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Lampiran 01. Surat Pengantar Penelitian  

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

Lampiran 02. Pedoman Wawancara 

A. Pedoman Wawancara 

Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi tentang : 

a. Bagaimana  sejarah latar belakang berdirinya Desa Adat Susut Kelod?  

b. Bagaimana peran struktur sosial dalam melestarikan kearifan lokal tradisi 

seetan pada masyarakat Desa Adat Susut kelod?  

c. Apa saja tantangan dalam melestarikan kearifan lokal tradisi seetan pada 

masyarakat Desa Adat Susut Kelod? 

B. Informan 

Adapun subjek yang dijadikan sebagai informan dalam wawancara ini adalah: 

1. I Ketut Bawa (Jero Mangku Panti) 

2. I Ketut Ariana (Jero Kubayan Duuran) 

3. I Nengah Mudra (Jero Kubayan Alitan) 

4. I Kadek Yudiana (Jero Kebau Duuran) 

5. I Made Sudirga (Jero Kebau Alitan) 

6. I Nengah Subrana, S.Pd.B (Guru Sosiologi SMA N 1 Bangli) 

7. I Dewa Gede Merta Adhiyasa, S.Pd.B (Guru Sosiologi SMA N 1 Bangli) 

8. Komang Adinda Maheswari Oka (Siswi kelas XII  SMAN 1 Bangli) 

C. Identitas Informan 

1. Nama  : 

2. Umur  :  



 

 

3. Alamat  : 

4. Pekerjaan : 

D. Daftar Pertanyaan 

1. Pedoman wawancara mengenai profil Desa Adat Susut Kelod 

a. Bagiamana sejarah dari Desa Adat Susut Kelod? 

b. Bagimana keadaan geografis dan demografi Desa Adat Susut Kelod? 

c. Bagaimana truktur pemerintahan Desa Adat Susut Kelod? 

2 Pedoman wawancara menganai peran struktur sosial dalam melestarikan tradisi 

seetan pada masyarakat Desa Adat Susut Kelod.  

a. Siapa saja yang berperan dalam melertarikan tradisi seetan? 

b. Bagaimana tugas dan fungsi masing-masing struktur adat dalam melestarikan 

tradisi seetan?  

c. Kenapa seka-seka ikut andil dalam melestarikan tradisi seetan? 

3. Pedoman wawancara mengenai tantangan dalam melestarikan tradisi seetan pada 

masyarakat Desa Adat Susut Kelod.  

a. Apa saja tantangan yang dihadapi dalam melestarikan tradisi seetan? 

b. Bagaimana solusi lembaga adat dalam membentengi tantangan tersebut agar 

tradisi seetan masih tetap hidup? 

 

4. Pedoman wawancara mengenai aspek-aspek yang terkandung dalam tradisi seetan 

yang berpotensi sebagai sumber belajar sosiolgi di SMA.  



 

 

a. Apa saja aspek-aspek yang terkandung dalam tradisi seetan dapat dijadikan 

sebagai sumber belajar sosiologi di SMA? 

b. Apakah tradisi seetan di Desa Adat Susut Kelod pernah dijadikan sebagai 

contoh dalam pembelajaran kontesktual mengenai materi pemberdayaan 

komunitasdan kearifan lokal? 

NB. Daftar pertanyaan dapat dikembangkan sesuai dengan kebutuhan peneliti dan 

sesuai dengan masalah yang dikaji. 

Lampiran.03 Daftar Informan 

NO NAMA INFORMAN UMUR PEKERJAAN ALAMAT 

1 I Ketut Bawa (Jero Mangku 

Panti)  

50 Buruh Desa Adat 

Susut Kelod 

2 I Ketut Ariana (Jero 

Kubayan Duuran) 

47 Petani Desa Adat 

Susut Kelod 

3 I Nengah Mudra (Jero 

Kubayan Alitan) 

45 Petani Desa Adat 

Susut Kelod 

4 I Kadek Yudiana (Jero 

Kebau Duuran) 

39 Wiraswasta Desa Adat 

Susut Kelod 

5 I Made Sudirga (Jero Kebau 

Alitan) 

45 Buruh Desa Adat 

Susut Kelod 

6 I Nengah Subrana, S.Pd.B 31 Guru Sosiologi Bangli 



 

 

7 I Dewa Gede Merta 

Adhiyasa , S.Pd.B 

29 Guru Sosilogi Bangli 

8 Komang Adinda Maheswari 

Oka 

17 Pelajar Bangli 
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